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ABSTRACT

The subjective well-being of students needs to be considered during the COVID-19 pandemic. While regular 
schools are still implementing distance learning activities (online), most of the students in Islamic boarding 
schools have undergone full onsite learning activities. They live and settle in boarding schools to undergo routine 
learning activities. Therefore, Islamic boarding schools need to pay attention to the subjective well-being of the 
students. This study aims to see the description of subjective well-being of students in one of Islamic boarding 
schools in Bogor, ​​West Java. This study is quantitative research with a total sample of 223 students. The sampling 
is non-probability with accidental sampling technique. The research instrument used in this study is the scale 
modified from Brief Adolescents Subjective well-being in School Scale (BASWBSS). Confirmatory factor analysis 
(CFA) is used to test the validity of the research instrument. Based on the results of data analysis, within the range 
score of 1-100, the minimum subjective well-being of students is 16.54 and the maximum is 69.13. Based on the 
low, medium, and high categories, the results obtained were 29 people (13%) had low well-being score, 148 
people (66.4%) had moderate subjective well-being score, and 46 people (20.6%) have a high subjective well-
being score. The implications of this study recommend that Islamic boarding schools should pay good attention to 
the well-being of students, especially during this COVID-19 pandemic.
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ABSTRAK

Kesejahteraan subjektif santri perlu diperhatikan di masa pandemic covid-19 ini. Di saat sekolah regular 
masih menerapkan kegiatan pembelajaran jarak jauh (online), sebagian para santri sudah menjalani kegiatan 
pembelajaran tatap muka di pesantren. Mereka tinggal dan menetap di pesantren untuk menjalani rutinitas 
kegiatan belajar. Oleh sebab itu, pesantren perlu memperhatikan kesejahteraan subjektif para santri. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat gambaran kesejahteraan subjektif santri di salah satu pesantren di Bogor Jawa Barat. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 223 santri. Pengambilan sampel 
secara non-probability sampling dengan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah alat ukur yang dimodifikasi dari Brief Adolescents Subjective well-being in School Scale (BASWBSS). 
Confirmatory factor analysis (CFA) digunakan untuk menguji validitas alat ukur. Berdasarkan hasil Analisa data, 
dalam rentang score 1 – 100, nilai minimum kesejahteraan subjektif santri sebesar 16,54 dan nilai maksimum 
sebesar 69,13. Selanjutnya berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggi, diperoleh hasil sebanyak 29 orang 
(13%) memiliki nilai kesejahteraan subjektif yang rendah, 148 orang (66,4%) memiliki nilai kesejahteraan 
subjektif yang sedang, dan 46 orang (20,6%) memiliki nilai kesejahteraan subjektif yang tinggi. Implikasi dari 
penelitian ini merekomendasikan agar pesantren memberikan perhatian yang baik bagi kesejahteraan santri, 
terutama pada masa pendemi covid-19 ini.

Kata Kunci: Kesejahteraan subjektif; Santri; Pandemi
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PENDAHULUAN

Kehadiran pesantren bagi institusi pemerintah merupakan mitra ideal untuk bersama-sama meningkatkan 
kualitas pendidikan dan landasan karakter bangsa (Syafe’i, 2017). KEPRES RI No.22 Tahun 2015 tentang Hari 
Santri, yang diperingati setiap tanggal 22 Oktober sebagai hari santri nasional merupakan suatu bukti  apresiasi 
pemerintah terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan mitra dalam pembentukan karakter bangsa. 

Berdasarkan data, keinginan atau animo orang tua untuk menyekolahkan anaknya di pesantren dari tahun 
ketahun juga meningkat. Peningkatan jumlah pesantren selama 10 tahun terakhir yang tedaftar di KEMENAG 
sejumlah 492 pesantren dan peningkatan sejumlah  santri sebesar 416.357 santri (KEMENAG, 2011, 2021). 

Hal yang paling khas akan keberadaan pesantren adalah kurikulumnya yang berbeda dengan sekolah 
reguler. Kurikulum yang khas tersebut merupakan suatu tantangan bagi pesantren, yaitu adanya tambahan 
kurikulum mandiri yang di susun oleh pesantren. Hal tersebut tentunya memiliki kurikulum yang lebih tinggi 
dari kurikulum biasanya. Pengalaman santri tersebut mendapat penilaian tersendiri bagi santri terhadap pesantren 
(Sardi & Ayriza, 2020). 

Sebagai contoh kurikulum mandiri yang dimaksud di atas yaitu pada sebuah pesantren yang terletak di 
Bogor, sebuah pesantren yang berdiri sejak tahun 2006 yang merupakan pesantren wakaf. Kurikulum pesantren 
tersebut pengkombinasian anatara kurikulum DIKNAS (SMP/SMK) dengan kurikulum TMI (Tarbiyatul Mu’alliin 
Wa-al Mu’allimat Al-Islamiyah) yang diadopsi dari KMI Pondok Modern Darussalam Gontor. Pesantren ini 
merupakan wadah bagi generasi muslim kreatif yang diharapkan mampu berperan pada era-informasi digital (an 
Islamic traditional education for creatif generation).

Kepadatan kurikulum dan aktifitas santri tersebut dapat erefek pada tingkat kebahagiaan dan kenyamanan 
santri dalam belajar. Oleh karena itu, kualitas kehidupan santri perlu diperhatikan karena merupakan indikator 
penting untuk merefleksikan perkembangan santri (Elmore & Huebner, 2010). 

Perkembangan santri tersebut perlu didukung dengan pemikiran positif tentang lingkungan pesantren yang 
ditanamakan bagi santri, sehingga rasa yang positif juga terbentuk. Rasa bahagia, kenyamanan, pemikiran dan rasa 
positif dalam konteks penelitian ini disebut sebagai subjective well-being atau kesejahteraan subjektif. Adapun 
kesejahteraan subjektif  yaitu evaluasi individu terhadap kehidupannya sendiri  (Diener et al., 2002). 

Kesejahteraan subjektif pada konteks penelitian ini disebut sebagai kesejahteraan subjektif santri, yaitu aspek 
pengalaman dan perasaan santri saat di pesantren, baik itu tingkat kebahagiaannya, atau tingkat kepuasannya (Tian 
et al., 2015). Konstruk kesejahteaan subjektif santri ini memiliki dua dimensi, yaitu dimensi kognitif dan afektif 
(Li-li, 2008). Dimensi kognitif adalah kepuasan santri terhadap pesantren, yang mengacu pada  persepsi kognitif 
subjektif santri pada kehidupan pesantren menggunakan standar internalnya yang terkait dengan beberapa sub-
domain dalam pesantren. Penilaian kognitif ini tentang persepsi santri mengenai keberhasilan dalam berprestasi 
atau mendapatkan penghargaan selama di pesantren, adanya kepuasan atau kenyamanan dengan manajemen 
pesantren dan fasilitasnya, penilaian subjektif mengenai relasi antara ustadz/ustadzah dengan santri, penilaian 
subjektif sesama teman, penilaian subjektif santri tentang kualitas pembelajaran di pesantren, penilaian santri 
tentang kurikulum pembelajaran di pesantren. Sementara dimensi afektif mencakup dua jenis pengalaman, yaitu 
perasaan positif atau negatif yang dialami santri selama di pesantren.  Dimensi afektif ini mengacu pada frekuensi 
emosi positif siswa dan emosi negatif yang dialami selama pesantren. 

 Selanjutnya, perlu adanya pembedaan nama pada peserta didik antara pemberian nama santri dengan 
siswa. Peserta didik yang bersekolah di lembaga sekolah seperti biasa kemudian pulang ke rumah setelahnya 
dinamakan siswa. Sementara peserta didik yang selama 24 jam berada di lingkungan pesantren untuk menuntut 
ilmu dinamakan santri.  

Kesejahteraan subjektif pada konteks penelitian ini disebut sebagai kesejahteraan subjektif santri, yaitu aspek 
pengalaman dan perasaan santri saat di pesantren, baik itu tingkat kebahagiaannya, atau tingkat kepuasannya (Tian 
et al., 2015). Konstruk kesejahteaan subjektif santri ini memiliki dua dimensi, yaitu dimensi kognitif dan afektif 
(Li-li, 2008). Dimensi kognitif adalah kepuasan santri terhadap pesantren, yang mengacu pada  persepsi kognitif 
subjektif santri pada kehidupan pesantren menggunakan standar internalnya yang terkait dengan beberapa sub-
domain dalam pesantren. Penilaian kognitif ini tentang persepsi santri mengenai keberhasilan dalam berprestasi 
atau mendapatkan penghargaan selama di pesantren, adanya kepuasan atau kenyamanan dengan manajemen 
pesantren dan fasilitasnya, penilaian subjektif mengenai relasi antara ustadz/ustadzah dengan santri, penilaian 
subjektif sesama teman, penilaian subjektif santri tentang kualitas pembelajaran di pesantren, penilaian santri 
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tentang kurikulum pembelajaran di pesantren. Sementara dimensi afektif mencakup dua jenis pengalaman, yaitu 
perasaan positif atau negatif yang dialami santri selama di pesantren.  Dimensi afektif ini mengacu pada frekuensi 
emosi positif siswa dan emosi negatif yang dialami selama pesantren. 

Berkaitan dengan penerapan pendidikan positif, fenomena pendidikan yang ada pada zaman sekarang 
lebih mengedapankan evaluasi hasil belajar atau pengukuran akademik semata, dan kurang melihat kepada 
aspek filosofis psikologis seorang peserta didik (Soutter, 2013). Oleh sebab itu, harus memperhatikan juga aspek 
pengalaman dan perasaan santri saat mondok di pesantren, seperti tingkat kebahagiaan santri (happiness) dan juga 
tingkat kepuasan santri demi tercapaianya proses pendidikan yang terbaik tanpa mengabaikan hasil akademik 
(Tian et al., 2015). 

Tentunya banyak faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif santri, diantaranya yaitu, iklim sekolah 
(Aldridge et al., 2016; Holfve-Sabel, 2014; Lombardi et al., 2019)teachers and peers were investigated with 
1,540 students in grade six from 30 schools and 78 classes. Using structural equation modelling, the students’ 
perceptions of well-being were investigated at class level using seven items with high reliability. Their well-being 
was dependent on at least three factors: students’ learning (seven items, academic expectation stress (Poots & 
Cassidy, 2020), teacher well-being, student psychological distress, teacher depressives symptoms (Harding et al., 
2019), stres akademik, perceived social support (N. Glozah, 2013), religiusitas (Abdel-Khalek, 2009, 2010, 2011; 
Pérez et al., 2017; Tiliouine et al., 2009), dan tentunya masih banyak faktor yang lainya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di China pada tingkat sekolah SMP dan SMA menunjukkan bahwa 
tingkat kesejahteraan subjektif siswa mempunyai nilai yang rendah yang disebabkan oleh faktor stres akademik 
(Liu et al., 2016). Melihat pada pola pendidikan di pesantren yang menerapkan pola pendidikan 24 jam dalam 
sehari, dapat dikatakan kegiatan santri sangat padat (Wijaya et al., 2020). Kepadatan kegiatan di pesantren tersebut 
bila tidak diiringi dengan perhatian pada aspek afektif dan psikomotor maka kemungkinan tingkat kesejahteraan 
subjektif santri akan rendah seperti yang dialami pada siswa di China.

Merespon tentang kondisi pandemic covid-19, sejumlah pesantren merubah manajemen dan tatalaksana 
pembelajarannya (Kahfi & Kasanova, 2020). Hal tersebut mengingat bahwa pesantren yang ciri khasnya adalah 
peserta didiknya berada di lingkungan tersebut, namun dengan hadirnya pandemic ini tentunya akan merubah 
semua tatanan, baik itu cara pembelajaran, jadwal kedatangan dan kepulangan santri yang tidak menentu, dan 
lain sebagainya (Hidayati et al., 2020). Pada sebagian santri ada yang menetap di pesantren dalam kondisi 
pandemic seperti ini, sementara pada sekolah umumnya, pada saat itu pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 
menerapkan pembelajaran jarak jauh. Tapi pesantren memiliki kebijakan yang berbeda, ada sebagian santri 
yang masih menetap di pesantren, dan ada sebagian santri yang belajar dari rumah. Bagi santri yang menetap di 
pesantren, tentu menarik untuk dikaji kondisi kesejahteraan subjektifnya.

Penelitian tentang kesejahteraan subjektif ini sudah banyak dilakukan di berbagai negara di lima benua, yaitu 
di Australia (Aldridge et al., 2016)life satisfaction, ethnic identity, moral identity and resilience. Furthermore, the 
study also examined the interrelationships between these five outcome variables. Six aspects of the school climate 
were measured: teacher support, peer connectedness, school connectedness, affirming diversity, rule clarity and 
reporting and seeking help. The participants included 2202 students, the data from whom included 2122 cases that 
were complete and usable (1058 boys and 1059 girls, Ghana, Afrika (N. Glozah, 2013), United Kingdom, Eropa 
(Collings et al., 2014), China/Asia (Tian et al., 2013; Zhang, 2016), Amerika dan Korea (Jung et al., 2020). Begitu 
juga di Indonesia, sudah banyak penelitian yang mengangkat tema ini, hanya saja penelitian-penelitian tersebut 
hanya dalam konteks sekolah yang tidak berasrama (reguler) yang kurikulumnya berbeda dengan kurikulum 
pesantren yang padat (Wijayanti & Sulistiobudi, 2018). Oleh karena itu penelitian ini akan mengangkat tema 
kesejahteraan subjektif santri yang tinggal di pesantren di masa pandemic covid 19. 

METODE PENELITIAN

	 Adapun penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini bejumlah 223 
sampel dari populasi sebanyak 1200. Karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah santri dari kelas 3-6 yang 
bermukim di pesantren. 

Non probability sampling dengan teknik accidental sampling dipilih sebagai pengambilan sampel dalam 
penelitian ini. Menggunakan metode dan teknik pengambilan sampel tesebut dengan alasan untuk memudahkan 
dalam penelitian, dikarenakan dalam kondisi pandemic COVID 19 seperti saat itu jadwal kepulangan dan 
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kedatangan  santri pada saat pengambilan sampel masih  banyak dibatasi dan tidak menentu kapan mereka ada di 
pesantren. 

Adapun instrument dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan alat ukur yang sudah penulis 
modifikasi dari Brief Adolescents Subjective well-being in School Scale (BASWBSS) (Tian et al., 2015). Pada 
skala asli setelah diuji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA), nilai factor loading-nya menunjukan 
rentangan nilai sebesar 0,591-0,893. Ini bermakna bahwa alat ukur tersebut mempunyai nilai baik hingga sangat 
baik (Tian, e. al., 2014). 

Pada modifikasi yang penulis lakukan dari alat ukur yang ada, setelah dilakukan uji validitas dengan 
menggunakan CFA, modifikasi pertama belum menemukan model fit, dan kemudian modifikasi ulang yang kedua 
kali sebanyak 46 kali diperoleh model fit, dengan chi-square = 398,93, df = 359, P-value = 0, 07175, RMSEA = 
0,022. Setelah didapat nilai P-value > 0,05 dan RMSEA < 0,05 dapat dinyatakan bahwa model sudah fit, artinya 
seluruh aitem hanya mengukur satu faktor yaitu kesejahteraan subjektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Subjek Penelitian

Berikut gambaran subjek peneltian ini:
Tabel 1. Gambaran subjek penelitian

Variabel N=223 Prosentase
Laki-Laki 139 60%

Perempuan 84 40%

Pada tabel tersebut, bisa dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 223 orang dengan 
rincian 139 orang (60%) laki-laki dan 84 orang (40%) perempuan. Artinya dari dua orang santriwati (PR) yang 
menjadi responden, ada tiga orang santriwan (LK) juga yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai jumlah aitem yang berbeda antara satu kuesioner 
dengan kuesioner yang lainnya, oleh karena itu untuk melakukan standarisasi nilai skala yang didapat, 
penulis menggunakan factor score untuk analisis deskriptif. Adapun untuk mendapatkan factor score hal yang 
dilakukan yakni mengubah semua aitem pada dimensi yang sama menjadi satu faktor. Factor score digunakan 
untuk menghindari estimasi bias dari kesalahan pengukuran. Selanjutnya, factor score diubah menjadi T-score 
untuk menghilangkan bilangan negatif, di mana T-score memiliki mean = 50 dan standar deviasi = 10. Setelah 
mendapatkan T-score, maka nilai baku inilah yang kemudian dianalisis. Dalam menjelaskan gambaran umum 
deskripsi statistik variabel penelitian, digunakan indeks acuan skor yaitu, nilai minimum dan nilai maksimum. 
Berikut tertuang pada table 2:

Tabel 2. Analisis deskriptif variabel penelitian

Variabel N Minimum Maximum

SWB 223 16.54 69.13

Pada data di atas menunjukan bahwa nilai kesejahteraan subjektif santri dari rentang nilai 1-100, 
memiliki rentang nilai dari 16,54 sampai 69,13. Artinya, nilai terndah atau nilai minimum kesejahteaan 
subjektif santri sebesar 16,54, dan nilai terbesar atau nilai maksimum kesejahteaan subjektif sebesar 
69,13.  

	 Selain dilihat dari nilai minimum dan maksimum kesejahteraan subjektif santri, berikut dilakukan 
pengelompokan berdasarkan kategori skor yang digolongkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.  
Berikut pengelompokannya:
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Tabel 3. Skor kategorisasi variabel penelitian 

Variabel
Kategori Skor

Rendah Sedang Tinggi

Kesejahteraan subjektif santri 29 (13%) 148 (66,4%) 46 (20,6%)

Berdasarkan tabel pengelompokan di atas, didapat data bahwa santri yang memiliki nilai rendah sebanyak 
29 santri atau 13%. Santri yang memiliki nilai sedang sebanyak 148 santri atau 66,4%, dan santri yang memiliki 
nilai tinggi sebanyak 46 santri atau 20,6%. 

Diskusi

Berdasarkan data di atas, Jika dilihat dari angka kategorisasi (tabel 3), santri sejumlah 148 (66,4%) berada 
dalam kategori nilai kesejahteaan subjektif yang sedang. Sedikit sekali yang memiliki tingkat kesejahteraan 
subjektif yang rendah, yaitu hanya sebanyak 29 santri atau 13% saja, dibandingkan dengan yang memiliki skor 
nilai kesejahteraan subjektif yang tinggi yaitu sebesar 46 santri atau 20,6%.  

Berdasarkan data yang tertuang dalam tabel 3, mempunyai arti bahwa mayoritas santri masih mampu 
bertahan dengan ritme pesantren yang padat. Santri masih mempunyai nilai kesejahteraan subjektif yang baik 
walaupun berada ditengah aktifitas kepesantrenan yang  padat, waktu 24 jam untuk dididik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian tentang kesejahteaan subjektif santri di pesantren 
lain yang menunjukkan santri masih tetap dapat memiliki kesejahteaan subjektif  karena santri memiliki 
tingkat penyesuaian sosial yang baik (Azizah & Hidayati, 2015). Dalam penelitian tersebut menyatakan 
penyesuaian sosial sebagai salah satu faktor penentu kesejahteraan subjektif. Hal ini dapat terjadi 
karena tahap usia tumbuh kembang mereka berada pada masa remaja awal yang memang masa dekat 
dengan teman sebaya cukup lekat sehingga mereka merasa senang menjalani kehidupan di pesantren 
bagaimanapun kondisinya. 

KESIMPULAN

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ditengah kondisi pandemi, dimana dilakukan pembatasan aktifitas, 
namun para santri masih tetap memiliki kesejahteraan subjektif yang baik. Hal ini bisa terjadi karena selama 
berada di pesantren para santri selalu mendapatkan bimbingan dan arahan dari para guru dan pembimbing. Para 
santri dapat berkonsultasi terkait masalah yang dialaminya kepada guru dan pembimbing di pesantren.

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan pesantren terus mempertahankan kualitasnya supaya nilai 
kesejahteraan subjektif santri tidak menurun. Pesantren diharapkan terus melakukan peningkatan kualitas dengan 
menjaga kesejahteaan subjektif santri yang selama ini sudah terbentuk. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya terkait dengan sampel penelitian. Penelitian ini hanya 
mengambil data dari satu pesantren. Hal ini terjadi karena peneliti memiliki kesulitan untuk mendapatkan akses 
ke pesantren yang lain disituasi pandemi. Untuk Penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahi jumlah 
responden Penelitian sekaligus memperluas cakupan populasi Penelitian dari berbagai pesantren. 

Penelitian ini merekomendasikan agar pola pendidikan yang diterapkan di pesantren berupa pendidikan dan 
pembimbingan yang intensif dapat juga diterapkan di lembaga pendidikan yang lain. 
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